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ABSTRAK

M. Naufal Rifgi Irmawansyah, 2026: Persepsi Mahasiswa Terhadap Praktik
Berkarya Dalam Proses Kreatif Karya Likis
di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya praktik plagiat dalam proses
kreatif karya lukis mahasiswa yang menunjukkan adanya persoalan pada
pemahaman orisinalitas, etika berkarya, dan pembentukan kreativitas dalam
pendidikan seni rupa. Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui dan mengidentifikasi
plagiat karya lukis, 2) menemukan faktor penghambat kreativitas, dan 3) mengenal
pasti persepsi mahasiswa terhadap praktik berkarya dalam proses kreatif karya lukis
di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP. Penelitian ini penting dilakukan karena
praktik plagiat tidak hanya berkaitan dengan kemiripan visual karya, tetapi juga
berhubungan dengan integritas kreatif mahasiswa dalam berkarya seni rupa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Informan penelitian terdiri dari enam mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBS UNP
yang dipilih secara purposive. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan menggunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan
data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) mahasiswa mengidentifikasi
plagiat berdasarkan kemiripan dominan pada unsur-unsur utama seperti komposisi,
warna, objek, pencahayaan, dan tata letak visual karya, 2) Faktor penghambat
kreativitas yang ditemukan meliputi art block, kurangnya kepercayaan diri,
kemalasan berpikir kreatif, tekanan deadline, pengaruh media sosial, penggunaan
Al, lemahnya mekanisme kurasi, serta dorongan untuk memperoleh pengakuan
secara instan. Selain itu, 3) mahasiswa memandang referensi sebagai bagian
penting dalam proses belajar, sementara orisinalitas dipahami sebagai kemampuan
mengembangkan referensi menjadi karya baru yang memiliki identitas dan gagasan
personal. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap praktik
berkarya dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan, dan pemahaman mereka
terhadap etika berkarya seni rupa.

Kata Kunci; Persepsi Mahasiswa; Plagiat; Proses Kreatif; Pendidikan Seni Rupa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Seni Rupa merupakan bidang keilmuan yang menempatkan
kreativitas, orisinalitas, serta kepekaan estetis sebagai landasan utama dalam proses
penciptaan karya seni. Dalam konteks Pendidikan Seni Rupa, proses kreatif tidak
hanya bertujuan pada nilai estetika semata tetapi etika, tanggung jawab, serta
kesadaran akan pentingnya keaslian karya. Oleh karena itu, Pendidikan Seni Rupa
memiliki peranan strategis dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran serta etika
dalam berkarya kepada mahasiswa sebagai calon pendidik ataupun praktisi seni.

Hal tersebut dipengaruhi dengan perkembangan teknologi digital serta
kemudahan mengakses berbagai platform media sosial turut menghadirkan
tantangan serius dalam Pendidikan Seni Rupa, salah satunya meningkatnya praktik
plagiat dalam proses penciptaan suatu karya seni. Dalam seni rupa, praktik plagiat
merupakan tindakan yang merugikan tidak hanya pencipta asli, tetapi juga
berdampak langsung terhadap kualitas proses kreatif mahasiswa. Praktik plagiat ini
berpotensi melemahkan kemampuan kreativitas, menghambatnya pembentukan
identitas artistik, serta menurunnya nilai orisinalitas yang seharusnya menjadi inti
dari proses berkarya itu sendiri.

Fenomena plagiat di lingkungan akademik telah beberapa kali muncul ke
ruang publik. Dalam konteks akademik, salah satu perguruan tinggi Universitas
Negeri Semarang (UNNES) pada tahun 2024, pernah muncul perbincangan

mengenai adanya kemiripan visual pada karya seorang mahasiswa Program Studi



Pendidikan Seni Rupa menggunakan karya dari seniman lain untuk
kepentingan tugas mata kuliah. Kasus tersebut terungkap dari laporan masyarakat
di media sosial, kemudian ditindaklanjuti oleh pihak UNNES melalui mekanisme
etika akademik yang berlaku. Fenomena ini menunjukkan bahwa praktik plagiat
menjadi persoalan nyata dalam Pendidikan Seni Rupa, terutama di tengah cepatnya
arus akses karya seni secara digital (online).

Dalam lingkup internal, khususnya di lingkungan akademik Universitas
Negeri Padang, terutama pada kegiatan pameran mahasiswa Program Studi
Pendidikan Seni Rupa, terdapat sebuah karya berjudul “Silent Windows” yang
dipamerkan dalam pameran Pengalana Kala. Karya tersebut memperlihatkan
adanya kemiripan visual dengan karya-karya yang beredar di media sosial, baik dari
segi komposisi maupun unsur visual yang digunakan. Meskipun fenomena ini
dipahami dalam kerangka proses pembelajaran, kondisi tersebut tetap
mengindikasikan adanya persoalan mendasar terkait bagaimana mahasiswa
memaknai praktik plagiat dalam proses kreatif mereka.

Fenomena kemiripan karya yang muncul di lingkungan akademik tersebut
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan plagiat, tetapi juga menyentuh aspek
etika berkarya yang menjadi fondasi utama dalam peciptaan karya seni rupa. Etika
berkarya menuntut pada kesadaran moral, kejujuran intelektual, serta tanggung
jawab kreatif dalam setiap tahapan proses penciptaan kerya seni rupa. Pada
dasarnya proses penciptaan karya seni rupa berkaitan dengan proses kreatif
mahasiswa, tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa karya seni rupa, tetapi

juga pada proses kreatif yang meliputi sarana, orisinalitas, apresiasi, lingkungan,



identitas, serta keterampilan (skill). Jika etika dalam berkaya tidak dipahami secara
baik, maka proses kreatif berpotensi mengalami distorsi. Dimana pencarian ide
tidak lagi berangkat dari pengalaman, pemaknaan, serta persepsi pribadi, melainkan
kecenderungan meniru atau mereproduksi karya seni rupa dari seniman. Oleh
karena itu, etika berkarya dan proses kreatif merupakan dua aspek yan saling
berkaitan, dimana kulitas keaslian suatu karya pada dasarnya lahir dari proses
kreatif yang dijalankan secara sadar, jujur, dan bertanggung jawab.

Meskipun praktik plagiat dalam seni rupa telah banyak dibahas secara
umum, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
Persepsi Mahasiswa Terhadap Praktik Berkarya Dalam Proses Kreatif Karya
Lukis di Prodi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang (FBS UNP). Hal ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut,
sebab pandangan mahasiswa memegang peranan penting dalam menentukan sikap,
serta tindakan mereka saat menciptakan suatu karya seni rupa. Ketiadaan kajian
terhadap fenomena ini memberikan celah dalam penelitian (research gap) yang
perlu ditambahkan guna memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
mahasiswa memaknai dan menyikapi praktik plagiat dalam seni rupa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian berdasarkan pengumpulan data,
analisis, interpretasi serta data berbentuk narasi visual dengan melakukan
wawancara bersama mahasiswa Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP

terkhusunya mahasiswa paket lukis Angkatan 2022.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pemaknaan mahasiswa Prodi Pendidikan Seni
Rupa FBS UNP terhadap praktik berkarya dalam proses kreatif karya lukis,
khususnya terkait identifikasi plagiat, faktor pembentukan Kkreativitas, dan
pandangan mahasiswa terhadap proses kreatif dalam berkarya seni rupa
2. Pertanyaan Penelitian
a) Bagaimana praktik plagiat dalam proses karya lukis di Prodi Pendidikan Seni
Rupa FBS UNP?
b) Apa saja faktor yang penghambat kreativitas mahasiswa dalam proses kreatif
karya lukis di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP?
c) Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap praktik berkarya dalam proses
kreatif karya lukis di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP?
C. Tujuan Penelitian:
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemaknaan mahasiswa Prodi
Pendidikan Seni Rupa FBS UNP terhadap praktik berkarya dalam proses kreatif.
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui dan mengidentifikasi karya plagiat dalam proses karya lukis di
Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP.
b) Menemukan faktor-faktor yang menghambat kreativitas mahasiswa dalam
proses kreatif karya lukis di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP.

c) Untuk dapat mengenal pasti. persepsi mahasiswa terhadap praktik berkarya



dalam proses kreatif di Prodi Pendidikan Seni Rupa FBS UNP.

D. Kegunaan Penelitian

Pada bagian kegunaan penelitian penulis membagi menjadi dua yaitu kegunaan

teoritis dan kegunaan praktis, sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam

pengembangan kajian Pendidikan Seni Rupa khususnya berkaitan dengan

persepsi mahasiswa terhadap praktik plagiat dalam proses kreatif

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang
penting etika dalam berkarya serta mendorong terciptanya karya yang
orisinal dan bertanggung jawab

Bagi Program Studi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Program Studi
Pendidikan Seni Rupa dalam mengembangkan kurikulum khususnya terkait
etika dan proses kreatif seni rupa

Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang

tertarik mengkaji isu plagiat dan proses kreatif dalam Pendidikan Seni Rupa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap praktik plagiat dalam proses kreatif pada
dasarnya telah terbentuk secara konseptual. Secara keseluruhan penelitian ini
adanya kesenjangan antara persepsi, sikap, dan praktik mahasiswa.terhadap plagiat
dalam proses kreatif. Namun, pemahaman tersebut belum berkembang menjadi
standar operasional yang seragam dalam menilai suatu karya. Penilaian mahasiswa
terhadap plagiat masih bersifat subjektif dan kontekstual, sehingga menunjukkan
bahwa pemahaman yang dimiliki masih berada pada taraf normatif dan belum
berfungsi sebagai pedoman evaluatif yang konsisten.

Sikap mahasiswa terhadap praktik plagiat juga menunjukkan
kecenderungan ambivalen. Di satu sisi, mahasiswa secara prinsip menolak plagiat
sebagai tindakan yang tidak etis, terutama dalam konteks publikasi karya. Namun,
dalam kondisi tertentu seperti tekanan tenggat waktu, hambatan kreatif (art block),
serta pengaruh lingkungan, mahasiswa masih menunjukkan toleransi atau bahkan
kecenderungan melakukan praktik yang mengarah pada plagiat. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap etis belum sepenuhnya terinternalisasi dalam bentuk
perilaku yang stabil

Temuan penelitian ini menegaskan adanya kesenjangan antara persepsi,
sikap, dan praktik mahasiswa dalam proses kreatif. Dalam perspektif persepsi

(Gestalt), mahasiswa telah mampu memahami pola visual secara menyeluruh,
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namun perbedaan pengalaman dan konteks menyebabkan ketidaksamaan dalam
interpretasi batas plagiat. Sementara itu, dalam perspektif atribusi, mahasiswa
cenderung mengaitkan praktik plagiat dengan faktor internal dan eksternal, tetapi
dalam praktiknya, faktor situasional sering menjadi pembenaran atas tindakan yang
tidak sesuai dengan prinsip yang mereka pahami.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa permasalahan plagiat dalam
proses kreatif mahasiswa tidak disebabkan oleh kurangnya pengetahuan semata,
melainkan oleh belum terbentuknya sistem evaluasi yang konsisten serta belum
terinternalisasinya nilai etika sebagai pedoman operasional dalam berkarya.
Meskipun, mahasiswa telah memiliki pemahman yang baik secara konseptual,
implementasi dalam praktik masih dipengaruhi faktor situasional yang
menyebabkan inkonsitensi dalam bersikap
. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang menunjukkan bahwa
persepsi tidak selalu berbanding lurus dengan sikap dan perilaku. Dalam konteks
teori Gestalt, pemahaman mahasiswa terhadap plagiat sebagai suatu kesatuan
makna belum cukup untuk menghasilkan keseragaman dalam penilaian, karena
persepsi tetap dipengaruhi oleh pengalaman subjektif dan konteks individu.
Sementara itu, dalam perspektif teori atribusi, kecenderungan mahasiswa dalam
mengaitkan perilaku dengan faktor situasional menunjukkan bahwa pemahaman
etika dapat tergeser oleh kondisi tertentu, sehingga memengaruhi konsistensi

tindakan.
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Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa
tidak cukup hanya menanamkan pemahaman konseptual tentang plagiat, tetapi
perlu diarahkan pada pembentukan kemampuan evaluatif yang konkret dan
terstruktur. Mahasiswa perlu dilatih untuk menilai kemiripan karya secara lebih
sistematis agar mampu membedakan antara inspirasi, orisinalitas, dan plagiat.

Selain itu, diperlukan penguatan integrasi antara etika berkarya dan proses
kreatif dalam pembelajaran. Etika tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi
perlu diinternalisasikan melalui praktik, refleksi, dan evaluasi berkelanjutan agar
menjadi kebiasaan dalam berkarya.

Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) menuntut adanya
literasi baru dalam proses Kkreatif. Institusi pendidikan perlu memberikan
pemahaman yang jelas mengenai batas penggunaan teknologi agar tetap berada
dalam koridor etika berkarya.

Dengan demikian, implikasi utama dari penelitian ini adalah perlunya
pergeseran dari pendekatan normatif menuju pendekatan operasional dalam
memahami dan menerapkan etika berkarya, sehingga mahasiswa tidak hanya
mengetahui konsep plagiat, tetapi juga mampu menjadikannya sebagai pedoman
yang konsisten dalam praktik kreatif.

Oleh karena itu diperlukan upaya sistematis dalam pembelajaran seni rupa
untuk tidak hanya menanamkan pemahaman konseptual. Tetapi, juga membentuk

sikap dan praktik yang konsistem terhadap nilai orisinalitas dan etika berkarya.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai
pihak. Bagi mahasiswa, diharapkan untuk tidak hanya memahami konsep plagiat
secara teoritis tapi juga mampu menerapkan dalam proses kreatif melalui
pengembangan ide secara orisinal. Bagi program studi, diharapkan untuk dapat
menyusun pedoman yang jelas terkait praktik plagiat dalam seni rupa serta
mengintegrasikan pendidikan etika berkarya ke dalam kurikulum secara lebih
aplikatif. Adapun bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengkaji
praktik plagiat secara mendalam dengan pendekatan yang berbeda seperti studi
komperatif atau eksperimen,dalam konteks yang lebih luas, baik dari segi media,
disiplin ilmu, maupun pendekatan. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara
lebih mendalam terhadap pengaruh teknologi, khususnya kecerdasan buatan,
terhadap proses kreatif mahasiswa.

Sebagai penutup, upaya untuk mengatasi praktik plagiat dalam pendidikan
seni rupa tidak cukup hanya dengan menanamkan larangan untuk meniru, tetapi
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui penguatan kemampuan
berpikir kritis, pendalaman proses kreatif, serta pembenahan sistem pembelajaran
yang mampu menjembatani antara pemahaman etika dan praktik nyata saat

berkarya.
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